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Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang
memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (Veronika et al., 2024). Melalui
pendidikan, masyarakat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai yang dibutuhkan untuk
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menghadapi perkembangan zaman (Mudarya et al,
2024). Namun demikian, tidak seluruh masyarakat
memiliki kesempatan yang sama untuk menempuh
pendidikan formal hingga jenjang menengah atas.
Berbagai faktor, seperti keterbatasan ekonomi, kondisi
geografis, akses pendidikan yang belum merata, serta
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tuntutan pekerjaan, masih menjadi penyebab terjadinya
putus sekolah. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa pada tahun 2024 angka putus
sekolah pada jenjang SMA/SMK sederajat mencapai
sekitar 10 per 1.000 peserta didik (1,0%), yang
merupakan angka tertinggi dibandingkan jenjang
pendidikan dasar dan menengah pertama. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa semakin tinggi jenjang
pendidikan, semakin besar pula risiko peserta didik
untuk tidak menyelesaikan pendidikannya (Marsell et
al.,, 2024). Oleh karena itu, diperlukan alternatif layanan
pendidikan yang dapat menjangkau masyarakat yang
tidak mampu menyelesaikan pendidikan formal, salah
satunya melalui program pendidikan kesetaraan Paket
C. Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan
pendidikan yang berdampak pada rendahnya kualitas
sumber daya manusia dan terbatasnya peluang kerja di
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan alternatif
layanan pendidikan yang mampu menjangkau
masyarakat secara luas dan fleksibel (Hermawan et al.,
2025).

Pendidikan nonformal merupakan bentuk
layanan pendidikan yang berperan penting dalam
mengatasi permasalahan tersebut adalah pendidikan
nonformal. Pendidikan nonformal hadir sebagai jalur
pendidikan di luar sistem persekolahan yang berfungsi
sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap
pendidikan formal (Imaniar, Mahrati, Nurhidayatika,
2025). Melalui pendidikan nonformal, masyarakat yang
tidak sempat menyelesaikan pendidikan formal tetap
memiliki kesempatan untuk memperoleh layanan
pendidikan sesuai kebutuhan. Salah satu program
pendidikan nonformal yang strategis adalah Program
Paket C, yaitu program pendidikan kesetaraan setara
Sekolah Menengah Atas (SMA) (Budiman et al., 2024).
Program ini ditujukan bagi masyarakat yang ingin
memperoleh ijazah setara SMA sebagai bekal
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
maupun memasuki dunia kerja.

Program Paket C memiliki kontribusi besar dalam
meningkatkan akses pendidikan masyarakat. Selain
memberikan kesempatan memperoleh ijazah, program
ini juga berperan dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta kepercayaan diri warga belajar
(Naufal et al., 2026). Dalam pelaksanaannya, Program
Paket C umumnya dikelola oleh Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) sebagai satuan pendidikan
nonformal berbasis masyarakat.

PKBM memiliki fungsi strategis sebagai lembaga
yang menyediakan berbagai layanan pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat sesuai kebutuhan lokal.
Keberadaan PKBM menjadi penting karena mampu
menghadirkan pendidikan yang lebih dekat, terjangkau,
dan adaptif terhadap kondisi masyarakat setempat
(Muthia & Maghfirah, 2024).PKBM Melati merupakan

salah satu lembaga pendidikan nonformal yang
menyelenggarakan Program Paket C di Kabupaten
Enrekang. Kehadiran program ini diharapkan mampu
membantu masyarakat yang belum menyelesaikan
pendidikan menengah agar memperoleh kesempatan
belajar kembali. Namun, keberhasilan suatu program
pendidikan tidak hanya diukur dari terselenggaranya
kegiatan pembelajaran, tetapi juga dari sejauh mana
program tersebut mampu mencapai tujuan, memenuhi
kebutuhan peserta didik, serta memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat (Zahroh et al, 2024). Dalam
praktiknya, pelaksanaan Program Paket C masih dapat
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
sarana prasarana, kehadiran warga belajar yang tidak
stabil, keterbatasan tenaga pendidik, serta pengelolaan
program yang belum optimal (Kolaka, 2024).

Untuk  mengetahui  tingkat  keberhasilan
pelaksanaan program, diperlukan kegiatan evaluasi
yang sistematis dan menyeluruh. Evaluasi program
merupakan proses pengumpulan informasi untuk
menilai efektivitas, efisiensi, relevansi, dan
keberlanjutan ~ suatu  program  sebagai  dasar
pengambilan keputusan (Mait, 2025). Salah satu model
evaluasi yang banyak digunakan dalam bidang
pendidikan adalah model CIPP yang dikembangkan
oleh Daniel L. Stufflebeam. Model CIPP terdiri atas
empat komponen, vyaitu context (konteks), input
(masukan), process (proses), dan product (hasil) (Literatur
et al, 2024). Model ini dinilai komprehensif karena
mampu mengevaluasi program mulai dari kebutuhan
awal, kesiapan sumber daya, pelaksanaan kegiatan,
hingga hasil yang dicapai.

Penggunaan model CIPP dalam evaluasi Program
Paket C penting dilakukan agar diperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kondisi program. Aspek context
menilai kesesuaian program dengan kebutuhan
masyarakat (Manajemen et al, 2024). Aspek input
menilai kesiapan sumber daya manusia, sarana
prasarana, kurikulum, dan pembiayaan. Aspek process
menilai pelaksanaan pembelajaran dan pengelolaan
program. Sementara aspek product menilai hasil yang
dicapai, baik berupa kelulusan, peningkatan
kompetensi, maupun manfaat sosial bagi warga belajar
(Agustina, 2024). Melalui evaluasi tersebut, pengelola
program dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan
program sebagai dasar perbaikan di masa mendatang.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan
Program Paket C menggunakan model evaluasi CIPP di
PKBM Melati. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi objektif mengenai pelaksanaan
program, menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola
dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan
kesetaraan, serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan nonformal, khususnya
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penyelenggaraan Program Paket C (Peningkatan &
Pendidikan, 2021).

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian evaluatif deskriptif.
Penelitian ~ dilaksanakan  untuk  mengevaluasi
pelaksanaan Program Paket C di PKBM Melati
menggunakan model CIPP yang mencakup aspek
context, input, process, dan Pendekatan ini
digunakan agar peneliti dapat menggambarkan secara
mendalam kondisi program mulai dari kesesuaian
kebutuhan, kesiapan sumber daya, proses pelaksanaan,
hingga hasil program yang dicapai.

Subjek penelitian terdiri atas kepala/pengelola
PKBM, tutor Program Paket C, serta warga belajar
sebagai peserta program. Pemilihan informan dilakukan
secara purposive sampling, yaitu memilih narasumber
yang dianggap mengetahui, mengalami, dan terlibat
langsung dalam penyelenggaraan Program Paket C.
Objek penelitian difokuskan pada pelaksanaan Program
Paket C di PKBM Melati, meliputi kebutuhan
masyarakat terhadap program, ketersediaan tenaga
pendidik dan sarana, proses pembelajaran, serta hasil
yang diperoleh peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam semi-terstruktur,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat
langsung kegiatan pembelajaran dan kondisi sarana,
wawancara digunakan untuk menggali pengalaman
serta penilaian informan, sedangkan dokumentasi
digunakan untuk menelaah data peserta, kurikulum,
jadwal, dan arsip program. Data dianalisis secara
interaktif melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, kemudian divalidasi
menggunakan triangulasi sumber, metode, dan waktu
agar hasil penelitian lebih akurat.

Hasil dan Diskusi
Evaluasi Konteks Program Paket C

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program
Paket C di PKBM Melati memiliki relevansi tinggi
terhadap  kebutuhan  masyarakat. = Berdasarkan
instrumen wawancara pengelola, tutor, peserta didik,
observasi, dan dokumentasi, mayoritas indikator
konteks terpenuhi. Program dinilai sesuai bagi warga
yang belum menamatkan SMA, membutuhkan ijazah,
serta ingin meningkatkan peluang kerja dan pendidikan
lanjutan. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan
oleh Peneliti, diperoleh data sebagai berikut.

Data ini menandakan bahwa pendidikan
kesetaraan masih menjadi jalur penting mobilitas sosial
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan teori Sudjana
bahwa pendidikan nonformal berfungsi sebagai
pengganti dan pelengkap pendidikan formal. Secara

akademik, hasil ini memperkuat argumentasi bahwa
akses pendidikan alternatif tetap dibutuhkan di daerah
dengan angka putus sekolah yang masih ada.

Tabel 1. Persentase Evaluasi Konteks Program Paket C

Indikator Input Hasil Persentase
Instrumen

Kesesuaian Sangat 92%

program dengan sesuai

kebutuhan

masyarakat

Motivasi Sangat 90%

memperoleh tinggi

ijazah/kuliah/kerja

Dukungan dan Tinggi 88%

minat masyarakat

Relevansi program  Sangat 91%

dengan kebutuhan  relevan

warga belajar

Rata-rata 90,25%

Evaluasi Input Program Paket C

Aspek input menunjukkan kesiapan sumber daya
yang cukup baik. Tersedia lima tutor aktif, ruang belajar
memadai, bahan ajar tersedia, serta kurikulum
menggunakan Kurikulum Merdeka. Namun, masih
terdapat catatan terkait pelatihan tutor dan keterbatasan
pendanaan operasional.

Tabel 2 .Persentase Evaluasi Input Program Paket C

Indikator Konteks Hasil Instrumen (%)
Ketersediaan tutor Baik 85%
Kompetensi tutor Baik 83%
Sarana prasarana Baik 84%
Media pembelajaran ~ Cukup baik 80%
Pendanaan program  Cukup 76%
Kesesiaian Sangat Baik 88%
Kurikulum

Rata-Rata 82,67%

Hasil ini sejalan dengan model CIPP Stufflebeam
bahwa kualitas input menentukan peluang keberhasilan
program. Penulis menilai kekuatan utama PKBM
terletak pada kemampuan mengelola sumber daya
terbatas secara efektif. Kontribusi akademiknya
menunjukkan bahwa lembaga nonformal tetap dapat
menjalankan standar mutu meski dengan dukungan
finansial terbatas.

Evaluasi Proses Program Paket C

Pelaksanaa pembelajaran dilakukan melalui tatap
muka, daring, dan belajar mandiri. Tutor menggunakan
metode diskusi, tanya jawab, dan penugasan.
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Monitoring dilakukan setiap tiga bulan dan evaluasi
enam bulan sekali. Kendala utama adalah kehadiran
peserta yang dipengaruhi pekerjaan dan waktu belajar.

Tabel 3. Persentase Evaluasi Proses Program Paket C

Indikator Input Hasil Persentase
Instrumen

Pelaksanaan Baik 82%

pembelajaran sesuai

jadwal

Variasi metode Baik 84%

mengajar

Interaksi tutor- Sangat 86%

peserta Baik

Keaktifan peserta Baik 80%

Suasana belajar Baik 83%

kondusif

Monitoring dan Sangat 87%

evaluasi berkala Baik

Rata-rata 83,675%

Temuan ini mendukung teori andragogi Knowles
bahwa orang dewasa belajar lebih efektif melalui
pendekatan fleksibel dan partisipatif. Menurut penulis,
fleksibilitas sistem belajar adalah keunggulan utama
Program Paket C. Secara akademik, hasil ini
menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan nonformal
ditentukan oleh kemampuan menyesuaikan
pembelajaran dengan realitas kehidupan peserta.

Evaluasi Produk Program Paket C

Aspek produk menunjukkan dampak positif bagi
peserta didik. Peserta mengalami peningkatan
pengetahuan, rasa percaya diri, motivasi, dan peluang
kerja. Data dokumentasi juga menunjukkan capaian
kelulusan peserta.

Tabel 4. Persentase Evaluasi Produk Program Paket C

Indikator Input Hasil Persentase
Instrumen

Peningkatan Tinggi 88%

Pengatahuan

Peningkatan Baik 84%

keterampilan

Rasa percaya Diri Tinggi 87%

Tingkat Kelulusan ~ Sangat 90%
Baik

Manfaat Dalam Tinggi 86%

kehidupan Sehari-

hari

Persiapan life Baik 82%

skill/kemandirian

Rata-rata 86,17%

Temuan ini memperkuat teori modal manusia
Schultz bahwa pendidikan meningkatkan kapasitas
individu dan kesejahteraan sosial. Menurut penulis,
kontribusi terbesar Program Paket C bukan hanya
pemberian ijazah setara SMA, tetapi transformasi
psikologis dan ekonomi peserta. Ini menunjukkan
bahwa pendidikan nonformal memiliki dampak
multidimensional.

Sintesis Hasil Evaluasi CIPP

Berdasarkan hasil analisis pada empat komponen
evaluasi CIPP, diperoleh gambaran umum bahwa
Program Paket C di PKBM Melati telah berjalan dengan
baik. Setiap komponen menunjukkan persentase tinggi,
yang berarti program mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat, didukung sumber daya yang cukup, proses
pembelajaran yang berjalan efektif, serta menghasilkan
manfaat nyata bagi peserta didik. Rekapitulasi hasil
evaluasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Persentase Evaluasi Model CIPP

Komponen Persentase
Konteks 90,25%
Input 82,67 %
Proses 83,67 %
Produk 86,17 %
Rata-rata Total 85,69%

Secara keseluruhan, Program Paket C di PKBM
Melati berada pada kategori baik hingga sangat baik.
Komponen konteks memperoleh nilai tertinggi karena
program sangat dibutuhkan masyarakat, sedangkan
input menjadi aspek terendah sehingga memerlukan
perhatian pada pelatihan tutor dan pendanaan. Secara
akademik, penelitian ini menegaskan bahwa model
CIPP efektif digunakan untuk mengevaluasi pendidikan
kesetaraan karena mampu melihat hubungan antara
kebutuhan sosial, kesiapan lembaga, kualitas
pelaksanaan, dan dampak hasil secara menyeluruh.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Program Paket C di
PKBM Melati secara umum berada pada kategori baik
hingga sangat baik berdasarkan evaluasi model CIPP.
Aspek konteks menunjukkan bahwa program sesuai
dengan kebutuhan masyarakat sebagai alternatif
memperoleh pendidikan setara SMA, aspek input
memperlihatkan ketersediaan tutor, sarana, dan
kurikulum yang cukup memadai, aspek proses
menunjukkan pembelajaran berjalan fleksibel melalui
tatap muka, daring, dan belajar mandiri, sedangkan
aspek produk memperlihatkan peningkatan
pengetahuan, kepercayaan diri, serta peluang kerja dan
pendidikan lanjutan bagi peserta. Temuan ini menjawab
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tujuan penelitian bahwa model CIPP efektif digunakan
untuk menilai keberhasilan Program Paket C secara
menyeluruh.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penguatan kualitas tutor, sarana pembelajaran,
dan pendanaan perlu menjadi prioritas untuk
meningkatkan mutu program. Secara teoritis, penelitian
ini memperkuat penggunaan model CIPP sebagai
kerangka evaluasi program pendidikan nonformal.
Keterbatasan penelitian terletak pada fokus kajian yang
hanya dilakukan pada satu lembaga, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan dilakukan pada lebih
banyak PKBM atau membandingkan beberapa lembaga
agar diperoleh gambaran evaluasi yang lebih
komprehensif.
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